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Abstrak

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia mengalami pertumbuhan yang cukup pesat dan
menjadi salah satu pilar utama perekonomian daerah, termasuk di Lombok Timur. Persaingan usaha yang semakin ketat
menuntut pelaku UMKM untuk mampu memahami kebutuhan pasar serta mengembangkan kemampuan kewirausahaan agar
dapat meningkatkan kinerja bisnis secara berkelanjutan. Selain itu, perubahan perilaku konsumen yang semakin dinamis juga
mendorong pelaku usaha untuk lebih adaptif dan inovatif dalam menghadapi tantangan pasar. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar terhadap kinerja bisnis UMKM di Lombok Timur. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei. Jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 80 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi SPSS 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis, serta orientasi pasar
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM di Lombok Timur. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan bukti empiris serta menjadi referensi strategis bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan daya saing dan
kinerja bisnisnya. Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai hubungan antara orientasi
kewirausahaan dan orientasi pasar Terhadap kinerja Bisnis UMKM.

Kata kunci: Orientasi Kewirausahaan, Orientasi Pasar, Kinerja Bisnis
1. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara berkembang terus mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan berkelanjutan.
Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJIMN) 2025-2029 yang ditetapkan melalui
Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025, salah satu prioritas nasional adalah pengembangan infrastruktur,
penciptaan lapangan kerja, kewirausahaan, serta penguatan industri kreatif dan agromaritim (Kusmantini et al.,
2024). Salah satu arah kebijakan utamanya yaitu penguatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
(Yolanda, 2024). UMKM memiliki peran strategis sebagai aktor utama dalam pembangunan ekonomi nasional
karena kontribusinya dalam penyerapan tenaga kerja, pemerataan ekonomi, pengentasan kemiskinan, serta
penguatan ekonomi lokal dan desa. Selain itu, UMKM juga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan Produk
Domestik Bruto (PDB), penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat, sehingga dengan
jumlah yang besar dan tersebar di berbagai sektor usaha, UMKM menjadi tulang punggung perekonomian
Indonesia (Arwin Yafi Rahmatullah, Heru Tri Sutiono, 2024).

Lombok Timur memiliki banyak UMKM Kkerajinan seperti kerajinan bambu, kulit, serat agel, enceng gondok,
mending, kayu dan lain-lain (Rahmatullah et al., 2025). Sebagian besar UMKM kerajinan di Lombok Timur
merupakan industri rumahan dan usaha kecil dan menengah. Tercatat bahwa pelaku usaha UMKM di Lombok
timur mengalami pertumbuhan yang pesat dengan jumlah 35.331 unit (Sugandika, 2024). UMKM berperan besar
dalam ekonomi Indonesia, menyerap 99% tenaga kerja(Bakrie et al., 2024). Sektor UMKM memiliki kontribusi
terhadap PDB mencapai 60,5%, dan penyerapan terhadap tenaga kerja sebesar 96,9% (Suwandi et al., 2025).
Indikator penting dalam mencapai tujuan UMKM adalah Kinerja bisnis. Kinerja bisnis merupakan indikator
penting dalam menilai keberhasilan suatu usaha. Kinerja bisnis UMKM dapat dilihat dari berbagai aspek, seperti
peningkatan penjualan, pertumbuhan laba, jumlah pelanggan, serta keberlanjutan usaha (Tjahjadi et al., 2022)
(Junejo et al., 2023)..
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Dalam menghadapi persaingan usaha yang semakin ketat, pelaku UMKM dituntut untuk memiliki strategi yang
tepat agar mampu bertahan dan berkembang (Muhammad et al., 2022). UMKM harus mampu bertahan di tengah
lingkungan bisnis yang dinamis dan penuh ketidakpastian. Oleh karena itu, kemampuan beradaptasi menjadi
sangat penting, termasuk memiliki sikap proaktif dan antisipatif terhadap perubahan pasar serta keberanian untuk
berperan dalam membentuk arah pasar di masa depan. Jika UMKM mampu memaksimalkan sikap proaktif
tersebut, maka peluang untuk memperoleh keuntungan akan semakin besar. Sebaliknya, UMKM yang tidak
mampu mengantisipasi perubahan pasar cenderung akan kesulitan mengejar ketertinggalan secara strategis
(Marlon Hamba Pulu, 2025).

Salah satu strategi penting yang dapat diterapkan adalah orientasi kewirausahaan (Yadewani, 2022). Orientasi
kewirausahaan mencerminkan sikap dan perilaku pelaku usaha dalam menciptakan inovasi, berani mengambil
risiko, serta memiliki sikap proaktif dalam menangkap peluang pasar (wahyudiyono, 2021). Orientasi
kewirausahaan memiliki peran yang penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan serta daya saingnya.
Orientasi kewirausahaan berhubungan positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan yang menerapkan orientasi kewirausahaan cenderung memiliki Kinerja yang lebih unggul
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak menerapkannya. Dengan demikian, orientasi kewirausahaan yang
dimiliki oleh pemilik usaha berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan perusahaan. Pelaku usaha yang
memiliki orientasi kewirausahaan yang tinggi cenderung lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis dan
mampu menciptakan keunggulan kompetitif (Ramadanti et al., 2024).

Selain orientasi kewirausahaan, orientasi pasar juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja bisnis
(Hamel, 2020). Orientasi pasar berkaitan dengan kemampuan pelaku usaha dalam memahami kebutuhan dan
keinginan konsumen, memantau pergerakan pesaing, serta merespons perubahan pasar secara cepat dan tepat
(Widjajanti & Sugiyanto, 2023). Dengan menerapkan orientasi pasar, UMKM dapat menciptakan produk atau
layanan yang sesuai dengan permintaan konsumen sehingga dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas
pelanggan. UMKM yang menerapkan orientasi pasar memiliki kemampuan yang lebih cepat dalam melakukan
perbaikan dan penyesuaian, yang pada akhirnya tercermin dalam keberhasilan produk, peningkatan profitabilitas,
pangsa pasar, serta terciptanya keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. UMKM yang berorientasi pasar
memiliki kinerja yang lebih baik dari pada UMKM yang tidak berorientasi pasar (Majeed et al., 2022).

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja bisnis (Ramadanti et al., 2024; wahyudiyono, 2021). Orientasi kewirausahaan
mampu mendorong inovasi dan kreativitas pelaku usaha (Marlon Hamba Pulu, 2025; Ronnie Resdianto Masman,
2025), sedangkan orientasi pasar membantu dalam memahami kebutuhan pelanggan dan menciptakan nilai bagi
konsumen (wahyudiyono, 2021). Kombinasi kedua faktor tersebut diyakini dapat meningkatkan daya saing serta
kinerja UMKM secara berkelanjutan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan
guna menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar terhadap kinerja bisnis UMKM di
Lombok Timur. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pelaku UMKM dalam
meningkatkan Kkinerja usaha, serta menjadi referensi bagi pemerintah dan pihak terkait dalam merumuskan
kebijakan yang mendukung pengembangan UMKM.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh orientasi
kewirausahaan dan orientasi pasar terhadap kinerja bisnis (Sekaran, 2016). Penelitian ini menjelaskan keterkaitan
atau sebab akibat antar variabel penelitian melalui pengujian hipotesis. Populasi dalam penelitian adalah seluruh
pengelola UMKM di Lombok Timur. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 80 UMKM di Lombok
Timur. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu responden yang memenuhi kriteria
tertentu seperti UMKM yang aktif dan telah menjalankan usaha minimal satu tahun. Data yang digunakan berupa
data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert 1-5. (Sekaran, 2016). Uji yang
dilakukan meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana indikator
mampu merefleksikan konstruk variabel, dengan kriteria memiiliki nilai diatas 0,05 atau rhitung > rtabel.
Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi instrumen penelitian, dimana suatu variabel
dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach alpha berada diatas 0.05 Dengan demikian, apabila seluruh
indikator memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, maka instrumen penelitian dinyatakan layak untuk
digunakan dalam analisis lebih lanjut (Ghozali, 2021) .Analisis data pada penelitian ini menggunakan SPSS 25
(Ghoazali, 2021).
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3. Hasil dan Diskusi
Hasil
Karakteristik Responden

Karakteristik responden merupakan gambaran umum yang menjelaskan identitas responden secara nyata
dilapangan. Responden pada penelitian ini adalah UMKM Lombok timur. Studi deskriptif terhadap 80 responden
orang dengan jenis kelamin laki- laki berjumlah 38 dengan persentasi 47,5% dan 42 dengan persentase 52,5%
orang berkelamin perempuan. Untuk latar belakang pendidikan untuk SMA sebanyak 50 orang dengan persentasi
62,5%, Diploma 5 orang dengan persentase 6,25%, S1 sebanyak 25 orang dengan persentase 31,25%. Untuk jenis
kepemilikan usaha milik sendiri sebanyak 40 orang atau persentasi 50%, usaha bersama dengan teman sebanyak
25 dengan persentasi 31,25% dan bisnis keluarga sebanyak 15 dengan persentase 18,75%

Tabel 1 karakteristik responden

Klasifikasi Keterangan Frekuensi
Total Persentase
Laki-laki 38 47,5%
Jenis Kelamin perempuan 42 52,5%
Total 80 100%
SMA 50 62,5%
Diploma 5 6,25%
Pendidikan S1 25 31,25%
S2 -
S3 -
Total 80 100%
Jenis Kepemilikan Bisnis Milik sendiri 40 50%
Usahan Bersama dengan teman 25 31,25%
Bisnis Keluarga 15 18,75%
Total 80 100%

Hasil Uji Validitas

Uji validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatau alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.
Insturmen memiliki validitas tinggi jika memberikan hasil ukur yang sesuai dengan kriteria. Data dikatakan valid
apabila Y) memiiliki nilai diatas 0,05 atau rhitung > rtabel sehingga masing-masing item dinyatakan valid.
(Ghozali, 2021)
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Tabel 2 Hasil Uji Validitas

Variabel Item Pertanyaan | R Hitung R tabel Keterangan
X1.1 0.816 0.219 Valid
X1.2 0.748 0.219 Valid
Orientasi Kewirausahaan X1.3 0.856 0.219 Valid
X14 0.848 0.219 Valid
X15 0.815 0.219 Valid
X2.1 0.822 0.219 Valid
X2.2 0.818 0.219 Valid
Orientasi Pasar X2.3 0.799 0.219 Valid
X2.4 0.834 0.219 Valid
Y11 0.889 0.219 Valid
Y1.2 0.869 0.219 Valid
Y1.3 0.632 0.219 Valid
Kinerja Bisnis Y1.4 0.761 0.219 Valid
Y15 0.822 0.219 Valid
Y1.6 0.811 0.219 Valid
Y1.7 0.846 0.219 Valid
Y138 0.901 0.219 Valid
Y1.9 0.70 0.219 Valid

Berdasarkan hasil pengujian uji validitas terhadap masing-masing variabel yakni variabel orientasi kewirausahaan
(X1) Orientasi Pasar (X2) dan Kinerja Bisnis (Y) memiiliki nilai diatas 0,05 atau rhitung > rtabel sehingga masing-

masing item dinyatakan valid.

Hasil Uji Reliabilitas

Uji reabiltas adalah uji untuk mengukur keandalan atau konsisten dari instrument penelitian. Ujia reabiltas dapat
diukur dengan koefisien composite reliability dan Cronbach alpha. Instrument disebut handal jika Cronbach’s

Alpha terhadap variabel independen dan variabel dependen berada diatas 0.05 (Ghozali, 2021)
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Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Ketetapan Keterangan
Orientasi Kewirausahaan 0.876 0.05 Reliable
Orientasi Pasar 0.835 0.05 Reliable
Kinerja Bisnis 0.930 0.05 Reliable

Berdasarkan hasil pengolahan Reliabilitas pada tabel diatas, jika nilai Cronbach’s Alpha terhadap variabel
independen dan variabel dependen berada diatas 0.05. Adapun variabel bebas yang terdiri dari variabel Orientasi
Kewirausahaan (X1) (0.876 > 0.05) dan orientasi pasar (X2) (0.835 > 0.05), dan Kinerja Bisnis (Y) sebagai
variabel terikat (0.930 > 0,05). Sehingga dari data tersebut bisa disimpulkan bahwa variabel independen dan

dependen telah reliabel

Hasil Uji Hipotesis

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis

Unstandardized Coefficients

Coefficients?

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.910 .879 5.906 .000
X1 .554 .303 .229 2.179 .008
X2 713 .386 .304 2.848 .018

a. Dependent Variable: Y

Persamaan dari model regresi linier berganda dengan persamaan sebagai berikut:

Y =a+b1X1+b2X2+e Y =2.910 + 0.554 (X1) + 0.713 (X2) + e

Persamaan regresi linier tersebut dapat di interpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai konstan (a) sebesar 2.910 menunjukkan bahwa pada variabel Orientasi Kewirausahaan (X1), Orientasi

Pasar (X2) dianggap konstan atau sama dengan nol dan Kinerja Bisnis (Y) sebesar 2.910.

2. Koefisien regresi Orientasi Kewirausahaan (X1) sebesar 0.554 menyatakan bahwa variabel Orientasi
Kewirausahaan (X1) memiliki hubungan positif dengan nilai Kinerja bisnis (), hal tersebut menunjukkan
setiap peningkatan variabel Orientasi Kewirausahaan (X1) sebesar 1 satuan maka akan miningkatkan Kinerja

Bisnis () sebesar 0.554 dengan asumsi variabel lain konstan.

3. Koefisien regresi orientasi pasar (X2), sebesar 0.713 menjelaskan bahwa variabel orientasi pasar (X2),
memiliki hubungan positif dengan nilai kinerja bisnis (Y), hal tersebut menunjukkan bahwa setiap
peningkatan variabel orientasi pasar (X2), sejumlah 1 satuan maka akan meningkatkan kinerja bisnis (Y)

sebesar 0.713 dengan asumsi variabel lain konstan

Pembahasan

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap kinerja bisnis

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, uji t menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
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oleh (Ronnie Resdianto Masman, 2025; Yadewani, 2022) . Orientasi kewirausahaan merupakan kemampuan
pelaku usaha dalam menciptakan inovasi, berani mengambil risiko, serta bersikap proaktif dalam menghadapi
peluang usaha (Permatasari et al., 2024; Ramadanti et al., 2024). Artinya, semakin tinggi tingkat orientasi
kewirausahaan yang dimiliki pelaku UMKM, seperti kemampuan berinovasi, keberanian mengambil keputusan,
dan keaktifan dalam mencari peluang pasar, maka semakin meningkat pula kinerja bisnis yang dihasilkan
(Heriyanto & Othman, 2021).

Pengaruh Orientasi Pasar Terhadap kinerja bisnis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis
UMKM. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Thalia & SoelaimanLydiawati, 2022;
wahyudiyono, 2021). Orientasi pasar merupakan kemampuan pelaku usaha dalam memahami kebutuhan
pelanggan, memantau pesaing, serta merespons perubahan pasar secara tepat (Kamalia et al., 2016; Khushah &
Soewarno, 2024; Lestari et al., 2023). Artinya, semakin baik pelaku UMKM dalam mengidentifikasi kebutuhan
konsumen, memberikan pelayanan yang sesuai, serta menyesuaikan strategi pemasaran dengan kondisi pasar,
maka kinerja bisnis UMKM akan semakin meningkat (Abbu & Gopalakrishna, 2021; Wang et al., 2019).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti berhasil membuktikan kedua hipotesis bahwa orientasi
pasar dan orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja bisnis UMKM di Lombok Timur. Hal ini
berkaitan erat dengan kemampuan pelaku UMKM dalam memahami kebutuhan dan preferensi pasar, serta
kemampuan dalam menciptakan inovasi dan memanfaatkan peluang usaha secara proaktif. Oleh karena itu,
disarankan kepada para pelaku UMKM di Lombok Timur untuk terus mempertahankan dan meningkatkan
penerapan orientasi pasar, serta memperkuat orientasi kewirausahaan guna meningkatkan Kinerja bisnis secara
berkelanjutan.
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